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Abstrak:Artikel ini mengkaji dinamikamaskulinitas dan femininitas perempuan dalam novel Seperti
Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas karya Eka Kurniawan.Teks novel ini menampilkan tokoh
perempuan bernama Iteung  mengalami kekerasan seksual oleh gurunya ketika duduk di bangku SD.
Efek dari kekerasan seksual tersebut membuat dirinya tumbuh menjadi perempuan tomboy. Semenjak itu,
perilakunya selalu berubah-ubah kadang feminin kadang pula maskulin. Kajian ini dilandasi dengan teori
maskulinitas perempuan dan tomboyisme Halberstam (1998). Hasil analisis menunjukkan bahwa sikap
tomboy Iteung merepresentasikan bentuk negosiasinya terhadap budaya patriarki yang telah melecehkannya.
Kata kunci:Eka Kurniawan, tomboyisme, gender, maskulinitas perempuan

Abstract: This article analyzes the dynamic of masculinity and femininity in  Eka Kurniawan’s
Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas. This novel depicts female character named Iteung,
who was sexually abused by a teacher,  when she was in elementary school. The effect of that
sexual abuse made her growing up as a tomboy woman. Since then her behavior always changed,
either sometimes  feminine or  other time masculine.This study uses the theory of Female
Masculinity Theory and Tomboyism by Halberstam (1998). The result of the research shows that
Iteung’s tomboy character represents  negotiation form towards patriarchy, which has harassed
her.
Key words: Eka Kurniawan, tomboyism, gender, female masculinity

1. PENDAHULUAN

Eka Kurniawan pertama kali dikenal
dalam dunia sastra Indonesia lewat novel
pertamanya yang berjudul Cantik itu Luka
di tahun 2004. Novel Cantik itu Luka dicetak
ulang oleh penerbit Gramedia hingga lima
kali dan diterjemahkan ke dalam bahasa
Jepang dengan judul Bi wa Kizu, Melayu dan
bahasa Inggris. Setelah keberhasilan novel
pertamanya, Kurniawan menerbitkan novel
kedua berjudul Lelaki Harimau yang juga di

tahun 2004. Serupa dengan novel
pertamanya, novel kedua Kurniawan pun
akan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
dan Melayu. Di tahun 2014 Kurniawan
menerbitkan novelketiga yang berjudul
Seperti Dendam, Rindu Harus Dibayar Tuntas
(kemudian akan diacu sebagai novel Seperti
Dendam).

Novel Seperti Dendam menggunakan
bahasa yang lebih vulgar dibandingkan


